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ABSTRAK 

 Kambing Peranakan Etawah (PE) merupakan sumber daya genetik yang menjanjikan untuk 

produksi daging karena memiliki kemampuan adaptasi dan produktivitas yang baik. Skor Kondisi 

Tubuh (Body Condition Score/BCS) berfungsi sebagai indikator praktis untuk menilai cadangan 

lemak dan kualitas manajemen pemeliharaan, sedangkan parameter fisiologis seperti denyut 

jantung, suhu tubuh, dan frekuensi pernapasan memberikan gambaran mengenai kesejahteraan 

ternak pada kondisi pemeliharaan yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

performa BCS dan respons fisiologis kambing PE pada sistem pemeliharaan intensif di Teaching 

Farm Sandongan (Lingsar) dan sistem semi-intensif di Teaching Farm Sambik Elen (Bayan). 

Penelitian dilaksanakan pada 1–30 Juni 2025 dengan menggunakan 32 ekor kambing (20 ekor di 

Sandongan dan 12 ekor di Sambik Elen). BCS dinilai dengan skala 1–5, sedangkan parameter 

fisiologis diukur pada pukul 09.00–10.00 WITA. Data dianalisis menggunakan uji t pada taraf 

signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kambing di Sambik Elen memiliki BCS yang 

lebih tinggi secara signifikan (3,6±0,49) dibandingkan dengan di Sandongan (2,4±0,60) (P<0,05), 

yang mencerminkan adanya perbedaan nutrisi dan manajemen antar lokasi. Namun, denyut jantung, 

suhu tubuh, dan frekuensi pernapasan tidak berbeda nyata (P>0,05) dan masih berada dalam kisaran 

fisiologis normal. Temuan ini menegaskan bahwa sistem pemeliharaan lebih berpengaruh terhadap 

BCS dibandingkan stabilitas fisiologis, sehingga ketersediaan pakan dan manajemen pemeliharaan 

menjadi faktor penting dalam menjaga produktivitas optimal kambing PE. 

Kata kunci: Body Condition Score, Fisiologis, Kambing Peranakan Etawah, Manajemen. 
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ABSTRACT 

Etawah Crossbred Goats (PE) represent a promising genetic resource for meat production due to 

their high adaptability and productivity. The Body Condition Score (BCS) serves as a practical 

indicator for assessing fat reserves and management quality, while physiological parameters such as 

heart rate, body temperature, and respiratory rate provide insights into animal welfare under different 

rearing conditions. This study aimed to evaluate the performance of BCS and physiological 

responses of PE goats under intensive rearing at the Teaching Farm Sandongan (Lingsar) and semi-

intensive rearing at the Teaching Farm Sambik Elen (Bayan). The study was conducted from June 

1–30, 2025, involving 32 goats (20 in Sandongan and 12 in Sambik Elen). BCS was assessed on a 

1–5, while physiological parameters were measured between 09.00–10.00 Central Indonesian Time 

(WITA). Data were analyzed using a t-test at a 5% significance level. Results showed that goats in 

Sambik Elen had significantly higher BCS (3.6±0.49) compared to those in Sandongan (2.4±0.60) 

(P<0.05), reflecting differences in nutrition and management between locations. However, heart 

rate, body temperature, and respiratory rate did not differ significantly (P>0.05) and remained within 

normal physiological ranges. These findings confirm that the rearing system has a greater influence 

on BCS than on physiological stability, highlighting the importance of feed availability and 

management practices in maintaining optimal productivity of PE goats. 

Keywords: Body Condition Score, Physiological Parameters, Etawah Crossbred Goats, 

Management.  

 

PENDAHULUAN 

Kambing Peranakan Etawah (PE) 

adalah jenis ruminansia kecil hasil persilangan 

antara Kambing Etawah dan Kambing Kacang. 

Jenis kambing ini memiliki prospek yang 

menjanjikan untuk dikembangkan sebagai 

penghasil daging, berkat produktivitasnya yang 

cukup tinggi sehingga dapat menjadi andalan 

dalam memenuhi kebutuhan daging 

masyarakat. Kambing berukuran tubuh relatif 

kecil sehingga pemeliharaannya tidak 

memerlukan lahan seluas yang dibutuhkan 

untuk ternak seperti sapi atau kerbau (Nugraha, 

2021). Menurut Sarwono (1991), mengatakan 

bahwa hampir seluruh jenis kambing 

merupakan hewan pegunungan yang menyukai 

habitat di lereng-lereng curam serta gemar 

mencari pakan berupa dedaunan hijau. Bagi 

negara yang menerapkan strategi usaha untuk 

meningkatkan pendapatan dan mengurangi 

tingkat kemiskinan, peran ternak kambing 

sangatlah signifikan. Selain itu, kambing juga 

berkontribusi dalam meningkatkan produksi 

serta konsumsi protein hewani dalam waktu 

yang relatif singkat (Maesya & Rusdiana, 

2018).  Dengan melihat skor kondisi badan 

(BCS) maka dapat diketahui baik buruknya 

manajemen pemeliharaan yang telah dilakukan 
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oleh peternak. Menyatakan BCS merupakan 

metode penilaian secara subjektif melalui 

teknik penglihatan dan perabaan untuk 

menduga cadangan lemak tubuh (Rianita, 

2014).  

Body Condition Score (BCS) adalah 

metode untuk memberi nilai kondisi tubuh 

ternak baik secara visual maupun dengan 

perabaan pada timbunan lemak tubuh dibawah 

kulit sekitar pangkal ekor, tulang punggung dan 

pinggul (Susilorini dkk., 2014). Kisaran angka 

untuk menilai yaitu 1-5, berdasarkan bentuk 

dan konformasi tubuh (Thompson & Meyer, 

2006). BCS terbukti sebagai alat praktis yang 

penting untuk menilai kondisi tubuh ternak, 

karena merupakan indikator sederhana yang 

paling efektif dalam menggambarkan cadangan 

lemak yang dapat dimanfaatkan ternak pada 

setiap periode. 

Namun, ternak hanya dapat berproduksi 

dengan baik apabila berada pada lingkungan 

dengan suhu nyaman (ZTN). Dari hasil analisis 

komponen utama menunjukkan bahwa penanda 

bentuk tubuh dipengaruhi oleh faktor genetik, 

sedangkan penanda ukuran tubuh dipengaruhi 

oleh faktor lingkungan (Aminurrahman dkk., 

2021). Lingkungan menjadi salah satu faktor 

pendukung yang berperan besar dalam 

memengaruhi kelangsungan hidup dan 

produktivitas ternak. Menurut (Nurmi, 2016) 

mengatakan bahwa cekaman panas terjadi pada 

siang hari, ketika suhu lingkungan yang tinggi 

menyebabkan peningkatan panas tubuh ternak. 

Oleh karena itu, untuk menjaga suhu tubuhnya, 

ternak akan menyesuaikan laju metabolisme 

dengan menurunkannya atau 

meningkatkannya. Jika suhu lingkungan 

melebihi batas kritis zona nyaman (ZTN), 

ternak dapat mengalami cekaman panas 

(hipertermia). 

Beberapa penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa Body Condition Score 

(BCS) tidak hanya berfungsi sebagai indikator 

kondisi tubuh, tetapi juga berkaitan dengan 

aspek fisiologis dan metabolik pada kambing. 

(Sitaresmi dkk., 2020) melaporkan bahwa BCS 

berkorelasi dengan profil metabolit darah 

seperti protein, glukosa, BUN, serta hormon 

steroid (estrogen dan kortisol) pada kambing 

Saanen di iklim tropis. Penelitian pada kambing 

Kacang juga mengungkap bahwa BCS 

berpengaruh terhadap sejumlah parameter 

biokimia darah, meskipun tidak terdapat 

perbedaan signifikan pada kadar kolesterol dan 

trigliserida antara BCS rendah dan sedang 

(Widiyono dkk., 2020). Selain itu Saleh dkk., 

(2021), studi pada berbagai ras kambing di 

Tiongkok menunjukkan bahwa BCS 

berhubungan dengan variabel fisiologis, 

termasuk suhu rektal, suhu kulit, dan laju 

pernapasan, yang mengindikasikan perbedaan 

fisiologis antar ras. 

Berdasarkan uraian di atas, 

Permasalahan utama yang muncul adalah 

belum adanya informasi yang cukup mengenai 

perbandingan performa BCS dan respon 

fisiologis kambing Peranakan Etawah (PE) 

pada sistem pemeliharaan intensif dan semi-

intensif yang ada di Lombok, terutama terkait 

dengan pengaruh lingkungan dan manajemen 
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pemeliharaan terhadap produktivitas ternak. 

Maka peneliti tertarik untuk meneliti mengenai 

“Performa Body Condition Score (BCS) dan 

Fisiologis Kambing Peranakan Etawah (PE) 

Dengan Sistem Pemeliharaan Intensif dan Semi 

Intensif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui “Performa Skor Kondisi Badan 

(BCS) dan Fisiologis Kambing Pada Sistem 

Pemeliharaan Intensif Dengan Semi-Intensif”. 

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Juni hingga Juli 2025 di Teaching Farm 

Sandongan kecamatan Lingsar dan Teaching 

Farm Sambik elen Kecamatan Bayan 

dilaksanakan Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

Penelitian menggunakan desain deskriptif 

observasional dengan sampel pengambilan 

acak. Sampel yang digunakan berjumlah 32 

ekor kambing PE, terdiri dari 20 ekor TF 

Sandongan dan 12 ekor TF Sambik Elen, yang 

ditentukan secara purposive sampling 

berdasarkan tempat. Variabel yang diamati 

meliputi sifat kualitatif yaitu skor kondisi badan 

(BCS) dan sifat kuantitatif (denyut jantung, 

suhu tubuh, respirasi) 

Pengambilan data dilakukan melalui 

observasi langsung dan palpasi tubuh ternak di 

lapangan, dengan bantuan alat seperti alat tulis, 

kamera, stetoskop, termometer digital, countek 

check dan lembar observasi. Prosedur 

penelitian diawali dengan identifikasi lokasi 

dan pemilihan sampel berdasarkan kriteria 

tertentu. Pengamatan sifat kuantitatif (denyut 

jantung, suhu tubuh, respirasi) dengan 

pengukuran denyut jantung, frekuensi 

pernapasan, suhu rektal pada kambing PE 

dilakukan pada jam 09.00 – 10.00 WITA dan 

sifat kualitatif dilakukan secara visual pada 

setiap individu kambing dengan  penilaian BCS 

dilakukan dengan metode visual dan perabaan 

mengikuti panduan dari (Roche dkk., 2009), 

dengan skala penilaian 1 hingga 5. Data yang 

diperoleh dianalisis secara deskriptif, 

menganalisa perbedaan rata-rata pada setiap 

peubah, digunakan uji t (Sudjana, 2005). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini berupa data dari 

jenis kelamin, skor kondisi badan, denyut 

jantung per menit, suhu tubuh, respirasi per 

menit. Hasil penelitian disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Jenis kelamin, skor kondisi badan, 

denyut jantung per menit, suhu tubuh, respirasi 

per menit 

Variabel Tempat Jumlah Sampel (n) Rata-rata±SD 

BCS Sandongan 20 2,4±0,60* 

Sambik Elen 12 3,6±0,49* 

Denyut Jantung/menit Sandongan 20 78,9±4,14 

Sambik Elen 12 77,8±3,48 

Suhu Sandongan 20 36,6±1,49 

Sambik Elen 12 36,5±1,47 

Respirasi/menit Sandongan 20 19,8±2,47 

Sambik Elen 12 21,0±1,90 

Nilai pada kolom yang sama superscript sama 

berbeda nyata (P<0,05). 

Berdasarkan Tabel 1 diatas 

menunjukkan bahwa rata-rata skor kondisi 

badan kambing Teaching Farm Sandongan 

(2,4±0,60) dan Sambik Elen rata-rata 

(3,6±0,49). Hal ini menunjukkan bahwa 

kambing PE yang berada di Teaching Farm 

Sandongan mengalami skor kondisi badan 

(BCS) di bawah kisaran ideal. Nilai yang 

didapatkan 3,6 rataan BCS kambing TF Sambik 



135 

 

Elen, lebih tinggi dari penelitian Prasita dkk., 

(2015), yakni mendapat rata-rata nilai BCS 

pada kambing Jawarandu di Kabupaten 

Pemalang adalah 2,65. Prasita dkk., (2015) 

menyatakan bahwa faktor genetik induk 

berpengaruh terhadap kondisi tubuh ternak. 

Meskipun ternak telah mencapai nilai BCS 

yang ideal, apabila kualitas genetik induknya 

kurang baik maka produksi yang diharapkan 

tidak akan tercapai. 

Menurut (Çam dkk., 2010), variasi 

breed, jenis kelamin, aktivitas, serta kondisi 

lingkungan dapat memengaruhi perbedaan 

respons yang dihasilkan. Faktor eksternal, 

seperti pakan, turut memengaruhi BCS. 

Kandungan nutrien dalam pakan berperan 

penting terhadap tingkat fertilitas, di mana 

fertilitas optimal dicapai ketika BCS berada 

pada kondisi ideal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pengaruh Tempat Terhadap Skor 

Kondisi Badan (BCS). 

Berdasarkan gambar 1 diatas nilai 

P=0,00 yang berarti (P<0,05) menunjukkan ada 

perbedaan yang nyata antara tempat 1 

(Sandongan) dan 2 (Sambik Elen) dengan skor 

kondisi badan (BSC). Hasil ini menunjukkan 

bahwa kambing Sambik Elen memiliki BCS 

yang berpengaruh nyata (P<0,05) dengan BCS 

kambing Sandongan. Kambing PE di TF 

Sandongan masih dibawah ambang ideal, 

menurut (Kellogg, n.d., 2008), yang 

menyatakan bahwa ternak yang ideal adalah 

mempunyai nilai kondisi tubuh ternak nilai 3 

atau ternak tidak terlalu gemuk dan tidak terlalu 

kurus. (Purwanto & Muslih, 2006) menyatakan 

bahwa tercapainya rata-rata bobot badan dan 

skor BCS yang optimal pada kambing PE 

dipengaruhi oleh ketersediaan pakan yang 

memadai, sehingga kebutuhan energi untuk 

pemeliharaan hidup dan pertumbuhan dapat 

terpenuhi. Akan tetapi ketersediaan pakan 

disandongan masih kurang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pengaruh Tempat Terhadap 

Denyut Jantung. 

Berdasarkan gambar 2 diatas 

menunjukkan bahwa denyut kantung kambing 

PE Sandongan (78,9±4,14) dan Sambik Elen 

(77,8±3,48). Berdasarkan gambar diatas nilai 

P=0,44 yang berarti (P>0,05) menunjukkan 

tidak ada perbedaan yang nyata antara tempat 

dengan denyut jantung kambing PE. (Pramono 

dkk., 2014) menyatakan bahwa peningkatan 
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frekuensi denyut jantung pada kambing 

disebabkan oleh tingginya beban panas yang 

diterima. Beban panas tubuh yang lebih besar 

mendorong ternak melakukan proses 

termoregulasi guna mempertahankan suhu 

tubuh dalam kisaran normal. Sejalan dengan 

pendapat (Esmay, 1978), pada kondisi 

lingkungan yang panas, frekuensi denyut nadi 

akan meningkat. Peningkatan ini bertujuan 

mempercepat aliran darah ke permukaan tubuh 

sehingga memudahkan proses pelepasan panas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pengaruh Tempat Terhadap Suhu 

Tubuh 

 Berdasarkan gambar 3 diatas nilai 

P=0,83 yang berarti (P>0,05) menunjukkan 

tidal ada perbedaan yang nyata antara tempat 

dengan suhu tubuh kambing PE.  Pada 

temperatur rektal hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

ternak kambing Sandongan (36,6±1,49) dan 

Sambik Elen (36,5±1,47). Akan tetapi kambing 

Sandongan maupun Sambik Elen masih dalam 

koridor normal, seperti yang dikemukakan oleh 

(Payne, 1993) bahwa kambing yang 

kesehatannya normal temperatur rektalnya 

berkisar antara 38,7 – 40,7oC, serta (Smith & 

Mangkoewidjojo, 1988), bahwa temperatur 

rektal ternak kambing didaerah tropis berada 

pada kisaran suhu 38,2 – 40oC. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pengaruh Tempat Terhadap 

Respirasi 

 Berdasarkan gambar 4 diatas nilai 

P=0,15 yang berarti (P>0,05) menunjukkan 

tidak ada perbedaan yang nyata antara tempat 

dengan denyut jantung kambing PE. Hasil tabel 

1 menunjukkan tidak adanya perbedaan 

signifikan pada frekuensi pernapasan kambing 

PE Sandongan dan Sambik Elen. Kambing PE 

Sandongan memiliki frekuensi pernapasan rata-

rata (19,8±2,47) kali per menit, lebih tinggi 

kambing PE Sambik Elen (21,0±1,90). 

Perbedaan ini diduga disebabkan sifat kambing 

PE Sambik Elen yang kurang jinak sehingga 

merasa tidak nyaman saat pengambilan data, 

mengakibatkan stres dan peningkatan frekuensi 

pernapasan. Sugeng (1998) menegaskan bahwa 

frekuensi pernapasan yang akurat dapat 

dihitung saat ternak berada dalam kondisi 

istirahat dan tenang. 
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KESIMPULAN 

Penelitian menunjukkan bahwa sistem 

pemeliharaan berpengaruh nyata terhadap 

Body Condition Score (BCS) kambing 

Peranakan Etawah (PE), di mana kambing di 

Teaching Farm Sambik Elen memiliki BCS 

lebih tinggi dibandingkan dengan di Teaching 

Farm Sandongan (P<0,05). Hal ini 

mengindikasikan bahwa perbedaan kualitas 

pakan dan manajemen pemeliharaan menjadi 

faktor utama yang memengaruhi kondisi tubuh 

kambing. Sementara itu, parameter fisiologis 

meliputi denyut jantung, suhu tubuh, dan 

frekuensi pernapasan tidak menunjukkan 

perbedaan yang signifikan antar lokasi 

(P>0,05) serta masih berada dalam kisaran 

fisiologis normal. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa sistem pemeliharaan lebih 

berpengaruh terhadap status BCS 

dibandingkan stabilitas fisiologis, sehingga 

penyediaan pakan yang memadai dan 

pengelolaan lingkungan yang baik sangat 

penting untuk mendukung produktivitas 

optimal kambing PE. 
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